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Abstract

An industrialization is a sirategic effort to restructure economy and fo change
society's life because it can transform an agricurfural society that is static fo become an in-
dustrial sociely that is dinamic. Industrialization In Indonesia has been a major priority sfnce
the New order. It is reflected in the long lerm development strategy of the industria! secfor
written down in GBHN,

The Indonesian industrializafion since the New Order is marked by two industrisliza-
tion strafegies: import substifution and export orientation strategy. Those strategies, in fact,
increased performance of industrial sector. Oulput and average added valug of big and
midfe industry based on ISIC two digifs have been increased,

This article researches the growth of industrial productivity and analyze the Infer-
conection hetween the growth of industrial productivily and the growth of outpuf and added
value. This research consludes that the growth of industrial productivity is stilf fow and that
productivity doesn't able fo increase output growth and industrial added value of big and

midle industry yel.

SETELAH kemerdekaan sampai tahun 1965
seklor industri di Indonesia tidak berkembang
sebagaimana mestinya. Sumbangan sektor in-
dustri terhadap PDB pada tahun 1965 hanya 8%,
sedangkan nilal ekspor produk industri manufak-
tur sebesar 27 Juta US$. Industrialisasi yang
dilaksanakan pada masa itu masih tertinggal
dibandingkan dengan negaranegara Asia seperii
India, Pakistan, Filipina, Malaysia, Thailand,

Singapura, Hongkong dan Korea Selatan. Sum-

bangan sektor industri lerhadap FDB masing-
masing negara berturut-turut adalah 15%, 14%,
20%, 8%, 14%, 15%, 24% dan 19% (Thee Kian
Wie, 1994).

Pada tahap awal industrialisasi yang di-
lakukan Orde Baruy, strategi yang dipilih adalah
strategi substitusi impor {inword looking). Pada
waktu itu, pemilihan strategi ini mendominasi
strategi industrialisasi yang dilakukan mayoritas

negara-negara sedang berkembang. Strategi ini
dipilih karena negara-negara sedang berkem-
bang termasuk Indonesia, belum mampu ber-
saing ke pasar internasional disamping karena
alasan bahwa negara-negara betkembang be-
rusaha membangun industri sendiri didalam me-
menuhi permintaan dalam negeri. Strategi ini
melakukan proteksi baik melalui kebijakan tarif
maupun non tarif.

Strategi ini ternyata mampu mendongkrak
pertumbuhan sekior industri Indonesia. Pertum-
buhan sektor industri pada periode1973-1981
rata-rata per tahun adalah 14,6%. Tingkat per-
tumbuhan ini bahkan lebih besar dari tingkat
pertumbuhan negara-negara Asia yang lebih duly
melakukan industrialisasi secara besar-besaran
seperti Korea Sefatan (13,4%), Hongkong
(12,3%), Thailand (10,,9%) dan Singapura (10%).
Sebagai akibatnya, sumbangan sektor industri
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terhadap PDB meningkat dari 7,61% tahun 1973
menjadi 12,92% tahun 1981 (Torben M, Roepstroff,
1985). ’

Ketika: terfadi penurunan harga minyak
yaitu pada rentang 1981-1886, pertumbuhan in-
dustri mengalami perlambatan yakni hanya men-
capai 5,2% per tahun. Setelah tahun 1986, pe-
merintah mulai melakukan beberapa langkah
penyesuaian dengan berbagai paket deregulasi
termasuk melakukan perubahan arah strategi
industrialisasi ke arah orientasi ekspor {oufward
looking). Beberapa- kebijakan yang telah dike-
[uarkan antara lain berupa pelonggaran syarat
PMA dan PMDN seperti pengurangan daftar
negatif investasi, serta perbaikan prosedur impor
dan ekspor yang dimaksudkan unfuk memper-
baiki iklim investasi dan menggalakkan ekspor
non migas. Sebagai hasilnya pertumbuhan indus-
tri meningkat lagi selama periode 1987-19%4
yaitu 13,8% rata-rata per tahun. -

Penelitian ini akan meneliti tingkat per-
tumbuhan produktivitas industri dan mengkail
dampak penurunan harga minyak terhadap per-
tumbuhan produktivitas industri. Disamping itu,
tulisan ini juga ingin mefhat bagaimana hubungan
antara pertumbuhan produktivitas industd dengan
tingkat pertumbuhan output dan nilai tambah
industri.

Industri yang diteliti adalah industri manu-
faktur besar dan sedang berdasarkan ISIC
(International Standard Industry Classification)
dua digit yang terdirl dari sembilan jenis industri,
Klasifikasi industri besar dan sedang didasarkan
pada pengelompokan yang dilakukan oleh BPS.
Klasifikasi industri besar dan sedang didasarkan
banyaknya tenaga kerja yang digunakan yaitu
100 tenaga kerja atau lebih termasuk industri
besar dan 20-99 tenaga kerfa digolongkan indus-
tri sedang. Klasifikasi ini tidak memperhatikan
apakah perusahaan mempergunakan tenaga mesin
atau tidak serta tanpa memperhatikan besarnya
modal perusahaan (BPS).

Adapun industri-industri tersebut adalah
industri makanan, minuman dan tembakau (ISIC
31); Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit (ISIC
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32); Industri kayu dan. barang-barang dari, kayu
(ISIC  33); Industri kertas, barang-barang dari
kertas, percetakan dan penerbitan (ISIC 34);
Industri kimia dan barang-barang dari kimia,
karet dan barang-barang dari plastik {ISIC 35);
Industri barang-barang galian bukan logam (ISIC
36); Industri dasar dari logam (ISIC 37); Industri
barang-barang dari logam, mesin dan perlengkapan
(ISIC 38); Industri lainnya (ISIC 39).

Kurun waktu penelitian adalah sejak tahun
1977 sampai 1994. Periode waktu itu kemudian
dibagl menjadi dua periode yaitu 1977-1986 dan
1987-1994. Pembagian periode ini berkaitan
dengan teradinya penurunan harga minyak yang
mencapai fitik terendah fahun 1986 yang sangat
mempengaruhi kondisi perekonomian termasuk
pempbangunan sektor industri, Sebelum minyak
jatuh, maju mundurya industrialisasi dengan
substitusi impar sangat- dipengaruhi oleh dana
pemerintah dari sektor minyak bumi. Sedangkan
sejak tahun 1986, terjadi penyesuaian ekonomi
dengan berbagai paket deregulasi dan adanya
reorientasi pembangunan sektor industri dari
substitusi impor menjadi promosi ekspor.

KONSEP DAN UKURAN
PRODUKTIVITAS :

Produktivitas adalah rasio oufput atau ke-
luaran. terhadap input atau masukan. Semakin
tinggi rasio menunjukkan tingkat produktivitas
suaty input semakin meningkat. Selama ini pengu-
kuran produktivitas belum menemukan formula
yang baku. Di dalam prakteknya, pengukuran-
produktivitas sering menggunakan cara ‘fra-
disional dan menggunakan konsep Tofal Facfor
Productivity (TFP)

Cara tradisional atau cara sederhana ter-
sebut adalah dengan membagi oulput dengan
input yang digunakan. Misal, sebuah perusahaan
harus menggunakan 10 unit tenaga kerja dan 10
unit modal untuk menghasilkan 100 mobil dalam-
setahun. Produktivitas dari input yang digunakan
adalah 5 yaitu 100 unit mobil dibagi dengan 20
input yang digunakan. Sedangkan konsep TFP
adalah sebagai rasio output terhadap input agre-
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gat yaitu tenaga kerja dan modal. Akan tetapi
TFP di dalam kasus ini bukan 100 dibagi 20
karena di dalam kasus ini tenaga kerja tidak bisa
ditambahkan dengan unit modal. '

Di dalam mengukur produldivitas, antara cara
sederhana dan TFP perlu dibedakan. TFP mengu-
kur semua kontribusi tenaga kerja (L) dan kapital
(K) terhadap perubahan output, sementara cara
tradisional yaitu produktivitas tenaga kerja misal-
nya, hanya mengukur kontribusi tenaga kerja
ferhadap perubahan output, Sebagai akibainya
jika produsen menggantikan sebagian tenaga
kerja dengan kapital, maka TFP bisa saja tidak
berubah, sementara produkfivitas tenaga kerja
nalk. Hal ini berarti TFP merupakan alat ukur
yang lebih baik.

Tolal Factor Productivity (TFP) suatu industri
adalah rasio cutpul alau keluaran agregat suatu
industri terhadap input atau masukan agregat
atau TFP = Q/X. Q adalah output agregat dan X
adalah input agregat. Dengan demikian TFP
adalah tingkat pertumbuhan output agregat
dikurangi tingkat pertumbuhan input agregat (Fuss
dan Leonard, 1992).

Jika diasumsikan bahwa output agregat (Q)
diproduksi dengan menggunakan dua input atau
faktor produksi yaitu kapital (K), dan tenaga kerja
(L), maka input agregat {F) adalah jumlah kapital
dan tenaga kerja. Dengan menggunakan Tomquist
indeks, input agregat didapat dihitung. Oleh
karena itu tingkat perfumbuban input agregat dapat
ditulis sebagai berikut:

log X: - log Xe1 = Sc(log Lt- log Lest) + Sk(log
Ki - log K1)
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51 dan Sk masing-masing merupakan cost share
dari L dan K di dalam biaya tctal yang dirata-
ratakan selama tahun t -1 sampai t. Dengan
demikian, pertumbuhanTFP atau pertumbuhan
produktivitas dari tahun t-1 ke t dapat dihitung
dengan:

log TFP: - LogTFPe1= {log Qt- log Qu1) - (log
X log X1) (2)

Yang penting dicatat di sini adalah bahwa
adanya perbedaan antara TFP dan produklivitas
tenaga kerja. TFP mengukur semua kontribusi
tenaga kerja (L )} dan kapital (K) terhadap pe-
rubahan output, sedangkan produktivitas tenaga
kerja hanya mengukur kontribusi tenaga kerja
terhadap perubahan output. Sehingga jika pro-
dusen menggantikan sebagian tenaga kefja dengan
kapital, TFP bisa saja tidak berubah sedangkan
produklivitas tenaga kerja naik,

METODOLOGI PENELITIAN
Total Factor Productivity (TFP)

Untuk menghitung pertumbuhan produldivitas
industi manufakiur Indonesia, alat analisis yang
digunakan adalah Tofal Factor Produchivity. Di
dalam perhitungan TFP untuk kasus industri
besar dan sedang ISIC dua digit, pertumbuhan
input agregat terdiri dari 7 jenis input. [nput ter-
sebut adalah tenaga kerja, bahan baku, bahan
bakar, barang lainnya diluar bahan baku, jasa
industri, sewa gedung, mesin dan alat-alat, dan
jasa non industri. Dengan demikian, perhitungan
pertumbuhan TFP adalah sebagai berikut;
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log TFP - log TFP1
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(logQ - Iog Qu) - (logXt - logXe1) 3)
SX1(logX1e-logX1e1) + SX2(logX2: -logX2e1) + SX3(logX3:-

+ SX6{IogX6t - 10gXBr1) + SX7(logXT: - logXTe) (4)

logXe- logXi =
logX3i1) + SX4(logXd: - logXd1) + SX5(logX5t - logXhe4)
dimana.
Q = output
X = input
S = rata-rata share input terhadap fotal input tahun t dan t-1
1 = JInputtenaga kerja
2 = input bahan baku
3 = input bahan bakar
4 = input barang lainnya di luar bahan

baku

5 = inputjasaindustri

6 = .inputsewa gedung, mesin dan
alat-alat

7 = inputjasa non industr

t = adalah tahun

Metode perhitungan di atas digunakan
untuk menghitung besarnya TFP dari tahun
1977-1894. Berhubung dengan kurang lengkap-
nya data tentang penggunaan input secara rinci
pada tahun 1979, perhitungan pada tahun 1979
dan 1980 agregat input hanya terdin dari dua
input yaitu tenaga kerja dan total input yang
terdirl dari bahan baku, bahan bakar, barang
lainnya di luar bahan baku, jasa (ndustri, sewa
gedung, mesin dan alat-alat dan jasa non industri.

DATA

Data baik cutput maupun input adalah nilai
(value) yang merupakan perkalian antara input
yang digunakan dengan harga input. Data kuanti-
tas output dan input tidak dipublikasikan di dalam
Statistik Industri Besar dan Sedang. Dengan
demikian untuk menghindari adanya pengaruh
harga, data oufput dan input diubah dalam nilai

riil. Untuk menjelaskan nilai TFP secara riil maka
nilai output dan input yang digunakan- adatah nilai
riil berdasarkan tahun dasar 1990. Nilai output riil
dan nilal input rifl didasarkan pada indeks harga
produsen, kecuali untuk input tenaga kerja ber-
dasarkan indeks harga konsumen. Data output
dan semua input yang digunakan diperoleh dari
Statistik Industri Besar dan Sedang yang diter-
bitkan oleh BPS, sedangkan Indeks harga pro-
dusen dan indeks harga konsumen berdasarkan.
tahun dasar 1990 diperoleh dari International
Financial Statistic tahun 1995 yang diterbitkan
oleh IMF.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Output Industri

Pertumbuhan nilai output riil berdasarkan
tahun dasar 1980 pada periode 1977-1894
digambarkan pada Tabel 1. Periode ini kemudian
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dibagi menjadi periode 1977-1986 yaitu periode
boom minyak dan periode 1987-1994 setelah boom -
minyak. Periode 1977-1986 dapat dibagi lagi
menjadi periode 1977-1981 yang menggambar-
kan adanya kemudahan strategi industrialisasi
berkaitan dengan strategi pembangunan industri
substitusi impor dengan ditopang adanya dana
yang cukup besar dari pemerintah yang berasal
dari adanya oil boom pada tahun 1974 dan 1980
dan pericde 1982-1986 menunjukkan mulainya
penurunan harga minyak.

Pada pericde pertama 1977-1981, per-
tumbuhan output rata-rata per tahun cukup tinggi
yaitu 8,01%. Yang tertinggi dicapai oleh Industri
yang tergolong ISIC 37 yaitu industri dasar logam
dan ISIC 33 yaitu industri dari kayu dan barang-
barang dari kayu masing-masing sebesar
20,09% dan 18,82%. Tingkat pertumbuhan yang
terendah dijumpai pada ISIC 39. Tingkat per-
tumbuhan output industri yang tergolong ISIC
33,34,35, 36, 37 dan 39 diatas pertumbuhan
output total industri. Tingkat pertumbuban output
rata-rata per tahun mengalami kenalkan pada
periode betikutnya 1982-1986 dan mencapai
angka diatas 10%. Dilihat per kode ISIC, mayori-
tas industd mengalami kenaikan pertumbuhan
rata-ratanya per tahun kecuali ISIC 35. Per-
tumbuhan rata-rata terlinggi dijumpai seperti
pada periode sebelumnya ditambah ISIC 39 yang
pada periode sebelumnya mencapai rekor per-
tumbuhan yang paling rendah sedangkan yang
terendah terjadi pada industi makanan, minuman
dan tembakau yang tergolong ISIC 31..

Periode 1977-1981 menunjukkan adanya
tingkat perfumbuhan output yang lebih rendah
dibandingkan dengan periode 1982-1986.
Rendahnya pertumbuhan output pada periode
pertama menggambarkan pembangunan sektor
industri Indonesia masih pada tahap awal indus-
trialisasi sehingga industri-industri yang dibangun
masih bercirkan infanf industry. Setelah tahun
1981 yang ditandal dengan penurunan harga
minyak, ternyata tidak mempengaruhi output
yang dihasilkan cleh mayoritas industri yang ada,
hanya industri dalam ISIC 35 yaitu industri kimia
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dan barang-barang dari kimia, karet dan barang-
barang dari plastk pertumbuhannya melemah.
Hal ini menunjukkan hahwa proses industrialisasi
telah semakin matang walaupun dukungan
dana dari pemerintah melemah dengan adanya
penurunan harga minyak.

Tingginya pertumbuhan output, kecuali.
ISIC 31, pada pericde 1977-1986 yaitu sebe-
lum anjloknya harga minyak pada tahun 1986
berkaitan dengan slrategi pembangunan sektor
industri dalam Pelita 1l dan Ill yang menekankan
pada pengembangan indusiri pengolahan sum-
berdaya alam yang menghasitkan bahan baku
dan industri yang mengolah bahan baku industri
menjadi  produk-produk industri. Sedangkan
industri yang berkaitan dengan sektor pertanian
yaitu ISIC 31 yang terdir dari industri makanan,
minuman dan tembakau menempati posisi paling
rendah dikarenakan itk tekan pembangunan
industri ini terjadi pada Pelita pertama tahun
1969/70-1973f74.

Periode setelah jatuhnya harga minyak
bumi dibagi di dalam dua pericde yaitu 1987-
1990 dan 1991-1994. Jatuhnya harga minyak
sangat mempengaruhi pertumbuhan output. Hal
ini bisa dilihat dari pertumbuhan rata-rata per
tahun periode 1987-1991 per kode ISIC. Ada
lima jenis industi yang mengalami penurunan
yaitu 1SIC 31, 33, 36, 37 dan 39, walaupun per-
tumbuhan fotal industri mengalami kenaikan.
Pada periode berikulnya setelah pemerintah
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada
swasta, pertumbuhan output rata-rata per tahun
per kode ISIC membaik, walaupun tctal industri
pertumbuhannya rata-rata per tahun menurun.

Pertumbuhan output total industri sesudah
jatuhnya harga minyak 1987-1994 rata-rata per
tahunnya lebih baik dibandingkan pericde sebe-
lumnya 1977-1986. Kondisi ini bisa dijelaskan
dengan adanya berbagai deregulasi yang dike-
luarkan dalam rangka mengantisipasi penurunan
pendapatan dari minyak yang dimulai tahun 1983
di sektor moneter. Pertumbuhan output tertinggi
pada periode ini masih didominasi cleh industri- .
industi  yang menghasilkan barang industri
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Tabel 1.
Pertumbuhan Output Industri Besar dan Sedang Indonesia
Rata-rata per tahun 1977-1994 {persen)

Kode!SIC | 1977-81 | 1982-86 | 1977-86 | 1987-00 | 1991-94 | 1987-94 1977-94

3 3,51 9,40 6,45 9,17 9,92 9,19 7,68

32 2,67 14,46 8,56 16,48 19,22 17,85 12,69

33 18,82 9,70 9,30 17,00 1,13 14,11 16,97

34 8,78 16,46 12,60 20,69 13,13 16,91 14,52

I 7| 1423 11,75. 3,00 12,45 10,73 11,59 12,37

36 11,38 13,44 12,40 7,31 12,72 10,02 11,35

37 20,09 21,65 20,80 21,38 848 14,93 18,23

38 8,89 '9,99 | 9,40 13,21 18,03 15,62 12,16

39 017 20,39 10,30 14,90 22,34 18,62 13,99
Total 8,01 12,80 10,6 13,82 12,70 13,88 11,94

Sumber; BPS, Stalistik industri Basar dan Sedang 1976-1994, diolah

manufaktur dan industi dasar, sedangkan industri
pada ISIC. 31 pertumbuhannya paling rendah
seperti pada periode sebelumnya. Boom ekspor
tekstil dan pakaian jadi sejak 1987 mem-
pengaruhi perfumbuhan ISIC 32 yaitu industri
tekstil, pakaian jadi dan kulit yang menduduki
peringkat kedua setelah [SIC 39. Sementara
itu, pada periode 1977-1994, pertumbuhan out-
put rata-rata per tahun cukup finggi diatas 10%
yaitu 11,24%, tertinggi dijumpai pada ISIC 37 dan
33 dan terendah. dicapai oleh 1SIC 31.

Pertumbuhan Nilai Tambah
Nilai tambah (value added) adalah_nilai
output yang dihasilkan industri dikurangi nilai

input yang digunakan untuk produksi. Di dalam
buku Statistik Industri Besar dan Sedang yang
dilerbitkan BPS, ada dua klasifikasi nilai tambah
yaitu nilai tambah pada hargé-pasar (value added
at market prices) dan nilai tambah pada biaya
faktor produksi (value added &t factor cost). Nilai
tambah pada biaya faktor produksi adalah nilai
tambah pada harga pasar dikurangi pajak tidak
langsung yang dikeluarkan cleh industri.
Pertumbuhan nilai tambah riil industri pada
harga pasar berdasarkan ISIC dua digit pada
periode 1977-1986 dan 1987-1994 digambarkan
pada Tabel 2. Pada periode 1977-1981 awal
industrialisasi, pertumbuhan nilai tambah industri
masih sangat kecil, rata-rata per tahun masih di-
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bawah satu persen. Periode berikutnya 1982-
1986, pertumbuhannya mengalami kenaikan
yang sangat tajam yaitu rata-rata per tahun
diatas 10%, yang tertinggi dijumpai pada ISIC 37
dan terendah terjadi pada 1SIC 38. Setelah tahun
1986 yaitu periode penyesualan, pertumbuhan
nilai tambah masih mengalami kenaikan, Hal ini
bisa dilihat pada I1SIC 31, 33,-34, 35 dan 38
mengalami kenaikan pertumbuhan nilai fambah
rata-rata per tahun, sedangkan pertumbuhan
untuk total industri naik dar 11,52% per tahun
menjadi 13,78% per tahun. Pada pericde selelah
penyesuaian yaitu periode 1991-1594, masih
terus mengalami kenaikan, rata-rata per tahun
menjadt 15,40%. Pertumbuhan nilai tambah
seperli juga perfumbuhan output tidak
mengalami penurunan setelah jatuhnya harga
minyak.
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. Pertumbuhan nilai tambah rata-rata per ta-
hun pada periode 1987-1994 mengalami kenai-
kan hampir tiga kali dibandingkan pada periode
1977-1986. Sementara itu, pada tahun 1977-
1994, pertumbuhan nilal tambah rata-rata per
tahun cukup tinggi yaitu sebesar 9,62%, terfinggi
terjadi pada ISIC 37 dan terendah pada ISIC 31.

Pertumbuhan Produktivitas
Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja adalah output in-
dustri dibagi dengan tenaga kerja yang digunakan.
Nilai output adalah nilai rill berdasarkan tahun
dasar 1990, Tenaga kerja yang digunakan terdiri
dari tenaga kerja produksi {production workers) dan
non produksi {ofhers) baik yang dibayar atau
tenaga kerja keluarga yang tidak dibayar (unpaid
family workers).,

Tabel 2.

Pertumbuhan Nilai Tambah Industri Besar dan Sedang indonesia
Rata-rata per tahun 1977-1994 (persen)

Kode ISIC | 1977-81 | 1982-86 | 1977-85 | 1987-90 | 1991-84 | 1987-94 | 1977-94
31 0,06 777 1 391 | 1186 834 | 095 6,60
32 001 | 145 | 727 | 1248 | 2288 | 1768 | 11,9
33 047 | 1472 | 745 | 1505 | 1080 | 1277 9,82
34 001 | 1351 | 676 | 198 | 1528 | 175 | 11,5
35 008 | 978 | 4983 | 1261 | 1336 | 1298 8,51
36 0,11 889 | 450 500 | 1562 | 10,35 7.0
37 010 | 2920 | 1465 | 1490 | 661 | 1035 | 1292
38 0,11 530 | 275 | 1423 | 2137 | 1780 9,44
39 007 | 148 | 740 | 1328 | 2120 | 1729 { 1179
Total 008 | 1152 | 58 | 1378 | 1540 | 14,39 9,62

Sumber: BRS, Statistik industri Besar dan Sedang Indonesia 1976-1994, diolah
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Perlumbuhan produktivitas tenaga kerja
pada tahap awal industrialisasi 1977-1981 rata-
rata per tahun 3,83%. Pada ISIC 39 dan 32 ter-
jadi pertumbuhan produktivitas tenaga kerja yang
negalif. Pada periode berikutnya mengalami
kenaikan, hal ini bisa dilihat ada 5 jenis industri
yang mengalami kenaikan pertumbuhan produk-
tivitas tenaga kerja, meskipun pertumbuhan total
industri sedikit mengalami penurunan, Penu-
runan harga minyak ternyata sangat mem-
pengaruhi pertumbuhan produktivitas tenaga
kerja, mayoritas industri mengalami penurunan
pertumbuhan dan juga pertumbuhan total industri.
Penyesuaian perekonomian setelah tahun 1986
sangat mempengaruhi pertumbuhan produkdivi-
tas tenaga kerja. Mayoritas industri mengalami
kenaikan pertumbuhan produktivitas tenaga kerja
sedangkan untuk total industi mengalami per-
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tumbuhan rata-rata per tahun yang cukup berarti,
lebih dari satu setengah kali lipat yaitu dari 3,46%
menjadi 5,86%, Tabel 3.

Penurunan harga minyak ternyata juga ti-
dak mempengaruhi  pertumbuhan  produkdivitas
tenaga kerja seperti juga pada pertumbuhan
output maupun nilai tambah. Pertumbuhan pro-
duktivitas periode 1987-1994 lebih baik dari peri-
ode 1977-1986. Ada lima jenis industri yang
mengalami kenalkan pertumbuhan yaitu 1SIC 31,
32, 34, 35, 38. Sedangkan untuk total industri
mengatami kenaikan dari 3,72% menjadi 4,66%.
Sementara itu, pertumbuhan produktivitas tenaga
kerja selama ini cukup baik yaitu rata-rata per
tahun selama tahun 1977-1994 sebesar 4,27%.
Pertumbuhan tertinggi dicapai pada ISIC 37 dan
terendah pada ISIC 39 yang pertumbuhannya
negatif.

Tabel 3,

Pertumbuhan Produktivitas Tenaga Kerja Industri Besar dan Sedang
Rata-rata per tahun 1977-1994 (persen)

ISIC 1977-81 | 1982-86 | 1977-86| 1987-90| 1991-94| 1987-94| 1977-94
3 3,06 1,65' | 2,07 5,20 5,28 524 348
32 0,26 3,90 3,98 1,98 7,68 4,83 4,36
33 10,17 7,09 571 1,17 5,21 2,20 4,07
34 4,31 508 | 508 | 1377 3,69 8,68 7,3
35 5,05 2,31 231 2,19 740 4,80 3,55
36 4,14 3,83 383 -1,43 5,72 2,29 3,96
37 14,58 12,82 12,82 7,03 -0,30 337 9,11
38 0,01 2,34 2,34 5,02 6,80 5,91 3.90
39 -10,05 2,05 2,05 5,62 3,10 -1,26 -1,09
Total 383 372 372 346 5,86 4,66 427
Sumber: BPS, Statistik Industri Besar dan Sedang Tahun 1976-1994, diolah .
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Pertumbuhan

Produktivitas Industri

Pertumbuhan produktivitas Industri besar dan
sedang ISIC dua digit dapat dilihat pada Tabel 4.
Pada tahap awal industrialisas! kinerja produktivi-
tas tenaga kerja kurang baik. Pertumbuhan pro-
duktivitas industri rata-rata per tahun adalah
negatif yaitu sebesar -0,47% dan mayoritas in-
dustri juga bertanda negatif. Pada tahap proses
pematangan industrialisasi, yaitu tahun 1982-
1986, pertumbuhan produktivitas industri mengalami
kenaikan, hanya industri yang tergolong ISIC 38
yang mengalami penurunan, sedangkan total
industri naik menjadi 0,89%. Pertumbuhan pro-
duktivitas yang sangat tinggi terjadi pada ISIC 33,
yaitu industri kayu dan barang-barang dari kayu
sebesar 4,8% rata-rata per tahun,

Penurunan harga minyak ternyata ber-
pengaruh kurang baik terhadap produktivitas
industri. Pertumbuhan produktivitas industri
mengalami penurunan pada periode 1987-1991.
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Mayoritas industri kecuali- ISIC 31 dan 38
mengalami kenaikan sedangkan untuk total
industri turun dari 0,89% menjadi 0,38%. Pada
periode berkuinya yaifu 1991-1994, pertumbuhan
produktivitas mengalami kenalkan pertumbuhan
hanya pada ISIC 31 yang mengalami penu-
runan. Sedangkan untuk {otal industi justru
mengalami penurunan dari 0,38% rata-rata per
tahun menjadi -0,03%.

Seperti halnya pada pertumbuhan output,
nilai tambah dan produkltivitas tenaga kerja, lang-
kah-langkah penyesuaian yang dilakukan pemer-
intah di dalam rangka mengantisipasi penurunan
minyak bumi mampu meningkatkan pertumbuhan
produktivitas industri. Pada mayoritas industr,
pertumbuhan -produktivitasnya mengalami ke-
naikan kecuali pada I1SIC 33, 36 dan 37 se-
dangkan untuk total industri sedikit mengalami
penurunan dari 0,21% rata-rata per tahun men-
jadi 0,17%.

Tabel 4.
Pertumbuhan Produktivitas Industri Besar dan Sedang Indonesia
Rata-rata per tahun 1977-1994 (persen)

Kode 1SIC | 1977-81 1982-86 | 1977-86 | 1987-90 ([ 1991-94 | 1987-04 ' 1977-94
K} 0,04 0,57 0,30 1,38 0,59 0,40 0,34

32 -0,79 1,25 0,23 0,21 111 045 0,33

33 -1.92 4,80 1.44 0,21 0,10 -0,06 0,78

34 -2,63 0,88 0,87 0,25 0,43 0,34 0,33

35 -1,78 0,77 0,51 0,32 0,65 049 -0,06

36 0,69 0,88 0,73 0,40 0,71 0,16 0,48

3 | 10 1,86 0,88 -2,45 0,27 -1,08 -3,81

38 042 -0,34 0,03 0,58 1,32 - 095 0,44

39 -4,16 0,89 -1,63 -0,15 0,51 0,18 0,83
Total 0,47 0,89 0,21 0,38 -0,03 a,17 0,20

Sumber: BPS, Stafistik Industri Besar dan Sedang tahun 1976-1994, diolah
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~ Produkiivitas industri setama ini temyata masih
sangat rendah. Pada pericde 1977-1994 masih
dibawah satu persen rata-rata per tahun yaitu hanya
0,20%. Ada empat jenis industri yang tergclong
ISIC 34, 35, 37 dan 39 pertumbuhan rata-rata per
tahunnya. adalah negatif sedangkan yang tertinggi
dijumpai pada ISIC 37 yang hanya sebesar 0,78%.

Hubungan Pertumbuhan Produktivitas,
Pertumbuhan Output Dan Pertumbuhan
Nilai Tambah

Untuk melihat hubungan antara produktivitas
industri dan pertumbuhan outputnya digunakan
korelasi rank Spearman {rs). Dengan level of
significance sebesar 5% diperoleh nilai rs sebesar
+ 0,6833 untuk two fail test pada quantile 0,975,
yaitu hasil probabiltas 1-0,025 dengan n=9,sedang
fs hitung sebesar - 0,45. Oleh karena nilai rs tabel
lebih besar dari nilai hitungnya, maka menerima
null  hypothesis sehingga dapat disimpulkan
bahwa fidak adanya korelasi yang signifikan
antara pertumbuhan produktivitas dan per-
tumbuhan ouput sekior industri Indonesia se-
lama periode 1977-1994. .

Hubungan antara pertumbuhan produktivitas
industri dengan pertumbuhan nilai tambah
dengan menggunakan Jevel of 'significance 5%
menghasilkan nilai rs hitung <0,6167 yang lebih
kecil daripada rs tabel sebesar £ 0,6833.

Dengan demikian, tidak ada juga korelasi
yang signifikan antara pertumbuhan produktivitas
industri dengan pertumbuhan nilai tambah industri.

SIMPULAN
Kinerja pembangunan sektor industr di In-
donesia selama ini cukup baik. Pertumbuhan

DAFTAR PUSTAKA

A. Widarjono, Produktivitas dan Perfumbuhan Industr...

output riil rata-rata per tahun selama 1977-1994
diatas 10%. Pertumbuhan output rata-rata per
tahun tertinggi dijumpai pada ISIC 37, yaitu in-
dustri dasar logam sedangkan terendah terjadi
nada ISIC 31, yaitu industri makanan, minuman
dan tembakau. Sementara itu' perfumbuhan nilai
tambah rill selama tahun 1977-1994 juga cukup
tinggi yaitv rata-rata per tahunnya adalah 9,62%.
Pertumbuhan nilai tambah rata-rala per tahun
tertinggi terjadi pada ISIC 37 sedangkan teren-
dah.ISIC 31.

Perfumbuhan produktivitas tenaga kerja
rata-rata per tahun sebesar 4,27% dalam periode
1977-1994 sedangkan pertumbuhan produktivi-
tas industri dalam periode tesebut masih sangat
rendah yaitu hanya 0,20% rata-rata per tahun
dan dilihat per kode ISIC terdapat pertumbuhan
produktivitas yang negatif yaitu ISIC 34, 35, 37
dan 39. Kondisi inilah yang menyebabkan pro-
dukfivitas industri belum memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan output maupun nilai
tambah. .

Kebijakan-kebijakan deregulasi yang dike-
luarkan dalam rangka mengantisipasi. penurunan
harga minyak tahun 1986 sangat mendorong
pembangunan sektor industri. Pertumbuhan out-
put, nilai tambah dan produktivitas tenaga kerja
rata-rata per tahun setelah tahun 1986 yaitu
1987-1994 lebih tinggi dibandingkan pada periode se-
belumnya 1977-1986. Sementara itu, per-
tumbuhan produktivitas industri mengalami penu-
runan, tetapi jika dilihat per kode ISIC dalam
periode setelah 1986 mayoritasnya mengalami
kenaikan kecuali ISIC 33, 36 dan 37.

Anonim, BPS, Berbagai tahun penerbitan, Statistik Industri Besar dan Sedang.
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